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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

Pada bab ini akan dikemukakan metode penelitian yang memaparkan 

tentang subjek dan lokasi penelitian, desain penelitian, pendekatan dan metode, 

definisi operasional, instrument penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan dan analisis data serta validasi hasil penelitian.  

 

A. Subjek dan Lokasi Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Peneliti memfokuskan subjek penelitian pada siswa kelas 7e. Siswa kelas 7e 

merupakan salah satu kelas yang berada di MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu,  

yang memiliki jumlah rombongan belajar sebanyak 19 kelas dari kelas 7 sampai 

dengan kelas 9 pada tahun pelajaran 2013/ 2014. Dipilihnya kelas 7e berdasarkan 

hasil pengamatan peneliti sebagai guru seni musik di MTs Ma’arif NU 01 

Gandrungmangu serta rekomendasi dari para guru lain yang mengajar di kelas 7e. 

Siswa kelas 7e cukup kondusif dalam kegiatan pembelajaran, memiliki 

antusiasme yang tinggi dalam mata pelajaran seni musik, dikenal sebagai kelas 

yang bagus dalam hal kedisiplinan masuk di dalam kelas, serta sangat hormat 

pada guru. Akan tetapi kelas ini memiliki masalah dalam hal menumbuhkan 

kepercayaan diri, menciptakan rasa kerjasama dalam pembelajaran dan beberapa 

siswa memiliki kemampuan akademik dalam bidang seni musik yang masih 

dibawah KKM. Jika pembelajaran berlangsung dan siswa diberi peluang untuk 

bertanya atau menjawab pertanyaan, sebagian siswa hanya diam dan kurang aktif. 

Begitu pula pada saat diberi tugas kelompok untuk dikumpulkan, sebagian besar 

siswa kurang bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 

Nilai KKM siswa kelas 7e juga masih ada yang dibawah standar KKM seni musik 

yaitu 70. Kelas 7e berjumlah 30 orang yang terdiri dari 12 orang siswa putra dan 

18 orang siswa putri. Wali kelasnya adalah Muhammad Wildan, S.Pd.I, yang 
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merupakan guru mata pelajaran KeNUan. Berdasarkan beberapa alasan tersebut, 

maka pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan baik. 

2. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu yang 

terletak di Jalan Jendral Soedirman nomor 30 desa Gandrungmanis kecamatan 

Gandrungmangu kabupaten Cilacap provinsi Jawa Tengah. Dipilihnya lokasi 

penelitian karena beberapa alasan: (1) peneliti sebagai guru seni musik tetap sejak 

tahun 2002 di MTs Ma’arif NU 01; (2) siswa MTs Ma’arif NU 01 telah terbiasa 

melakukan pujian dengan lagu yang dipopulerkan oleh grup rebana di 

lingkungannya; (3) MTs Ma’arif NU 01 memiliki grup rebana sejak tahun 2008 

dalam kegiatan ektrakurikuler; (4) suasana pembelajaran di MTs Ma’arif NU 01 

sangat mendukung dilakukannya penelitian ini; dan (5) pembelajaran kesenian 

rebana hanya dilakukan pada kegiatan ektrakurikuler, sehingga hanya sebagian 

siswa yang dapat merasakan pembelajaran tersebut, hal ini mendorong peneliti 

untuk menerapkan pembelajaran kesenian rebana melalui kegiatan intrakurikuler. 

Adapun identitas dari lokasi penelitian akan diuraikan sebagai berikut:  

a. Nama Madrasah   : MTs MA’ARIF NU 01 

b. Nomor Induk Madrasah  : 200240 

c. Nomor Statistik Madrasah  : 212330107003 

d. NPSN   : 20300830 

e. Alamat Madrasah   :  

Jalan    : Jendral Soedirman No 30 

Desa    : Gandrungmanis 

Kecamatan    : Gandrungmangu 

Kabupaten    : Cilacap 

Provinsi    : Jawa Tengah 

Kode Post    : 53254 

f. Nomor Telepon   : 0280-523722 

g. Tahun Berdiri  : 1988 

h. Nomor Akta Pendirian  : Wk/5.c/25/Pgm/Ts/1991,  
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  Tanggal 11 Nopember 1991 

i. Status Madrasah   : Swasta /  DIAKUI Terakreditasi B 

j. Nama Yayasan   : Lembaga Pendidikan MA’ARIF NU 

k. Akte Pendirian Yayasan : Nomor : 2023 Tanggal 17 Nopember 1995  

l. Luas Tanah Madrasah  : 3860 m2 

m. Luas Bangunan   : 690 m2 

n. Kepemilikan Tanah  : Sendiri ( Beli sendiri dan sebagian kecil wakaf ) 

o. Kepemilikan Bangunan  : Sendiri 

p. Nomor Sertifikat Tanah  : 926 ( sebagian lainnya masih dalam proses ) 

q. Visi Madrasah   : Terwujudnya Generasi Islam Yang Tekun  

Beribadah, Berakhlaqul Karimah, Unggul  Dalam Prestasi. 

Adapun peta lokasi MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu yang merupakan 

tempat dilaksanakan penelitian dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut ini: 
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Gambar: 3.1 

Peta lokasi MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu Kabupaten Cilacap 

(Sumber: Google maps, 2014) 

B. Desain Penelitian 

  Desain penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian tindakan ini 

menggunakan model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemmis dalam Wiriaatmadja 

(2005: 62) yang digambarkan sebagai berikut: 

Bagan: 3.1 

Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Lewin yang ditafsirkan Kemmis 
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pembelajaran kesenian rebana melalui pendekatan scientific untuk meningkatkan 

apresiasi siswa, sehingga desain penelitian yang diaptasi dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Bagan: 3.2 

Desain penelitian tindakan kelas yang diadaptasi dari model Lewin menurut 

Kemmis dalam pembelajaran kesenian rebana melalui pendekatan scientific untuk 

meningkatkan apresiasi siswa 
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Berdasarkan bagan diatas, maka langkah awal dalam penelitian ini peneliti 

merencanakan gagasan sebelum penelitian dilakukan, mengkondisikan 

pembelajaran melalui menyususun RPP, mengkondisikan siswa, menyiapkan 

media, menentukan tujuan, menyiapkan tempat, materi, metode, waktu, lembar 

observasi, lembar kuesioner dan lembar penilaian. Setelah mengkondisikan hal 

tersebut peneliti membuat RPP untuk tindakan pembelajaran pertama, kedua, 

ketiga dan keempat. RPP yang dirancang dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan scientific berdasarkan pedoman implementasi Kurikulum 2013. RPP 

yang telah dirancang kemudian diterapkan di kelas. Pada pertemuan pertama, 

menerapkan RPP yang berisi kegiatan pembelajaran tahap observing, pada 

pertemuan kedua menerapkan RPP berisi kegiatan pembelajaran tahap 

questioning, pada pertemuan ketiga menerapkan RPP yang berisi kegiatan 

pembelajaran tahap experimenting dan associating, dan pada pertemuan keempat 

menerapkan RPP yang berisi kegiatan pembelajaran tahap communicating. 

Perencanaan RPP serta penerapan RPP disesuaikan dengan pendekatan scientific 

yang telah diadaptasi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran kesenian rebana. 

  Setelah penerapan tindakan pembelajaran pertemuan pertama, kedua, ketiga 

dan keempat,  maka peneliti melakukan pengamatan terhadap tindakan yang telah 

dilaksanakan selama empat kali pertemuan dan dilakukan evaluasi serta refleksi 

untuk mengetahui ketercapaian dan kelemahan tindakan yang telah dilakukan, 

guna perbaikan rencana pembelajaran tindakan pertama, kedua, ketiga dan 

keempat.  

  Setelah  refleksi maka dihasilkan perbaikan rancangan pembelajaran 

kesenian rebana melalui pendekatan scientific sekaligus dievaluasi kembali, 

sehingga menghasilkan rancangan pembelajaran kesenian rebana melalui 

pendekatan scientific untuk meningkatkan apresiasi siswa yang telah teruji, 
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melalui tahapan pembelajaran sesuai dengan desain pendekatan scientific. Jadi 

dalam penelitian ini, kegiatan evaluasi meliputi kegiatan pengamatan dan refleksi. 

  Penelitian ini sengaja dirancang dalam satu siklus action research dengan 

pertimbangan kondisi siswa dan antusiasme siswa yang sangat kondusif dalam 

kegiatan pembelajaran, sehingga peneliti bermaksud melakukan penelitian melalui 

satu siklus action research.  

  Penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dalam satu siklus, 

yang masing-masing pertemuan diadakan 1 minggu sekali, dengan durasi per 

pertemuan selama 80 menit. Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti 

dalam action research ini adalah:  

1. Perencanaan  

  Pada tahap perencanaan peneliti melakukan perencanaan berupa memilih 

materi yang akan dijadikan bahan pembelajaran, menyusun sintaks, membuat 

RPP, mempersiapkan lembar observasi, mempersiapkan daftar isian angket,  

mempersiapkan alat perekaman, mempersiapkan lembar tes tulis, mempersiapkan 

lembar evaluasi diri, mempersiapkan alat musik rebana dan mempersiapkan 

tempat pembelajaran. 

  Materi yang dipilih dalam penelitian ini yaitu musik ansambel dengan 

kompetensi dasar 3.3: memahami teknik bermain musik sederhana secara 

perorangan dan kelompok. Sintaks di susun untuk mempermudah menguraikan 

langkah-langkah atau urutan proses pembelajaran yang akan dijabarkan dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pembuatan RPP berdasarkan sintaks 

yang telah disusun dan mengacu pada kurikulum 2013. 

   Lembar observasi dibuat untuk mengukur indikator pembelajaran yang 

berisi tentang aktivitas siswa saat kegiatan pembelajaran. Aktivitas siswa ini 

antara lain mengawali kegiatan pembelajaran dengan bacaan basmallah, 

bersemangat dalam pembelajaran sebagai wujud rasa syukur terhadap 

keanekaragaman karya seni musik,  mengakhiri semua kegiatan pembelajaran 

dengan bacaan hamdalah, berani mengajukan pertanyaan, berani menjawab 

pertanyaan, gesit menjawab pertanyaan, konsentrasi siswa dalam pembelajaran, 



59 

 
Hasmi Fidiyarti, 2014 
Peningkatan Apresiasi Siswa MTS Ma’arif nu 01 Gandrungmangu Terhadap Kesenian Rebana 
Melalui Pendekatan Scientific 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

melakukan kegiatan presentasi di depan kelas, terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, menghargai pendapat orang lain, membantu teman yang mengalami 

kesulitan dalam pembelajaran, memiliki kedisiplinan saat pembelajaran, semangat 

mengikuti pembelajaran, berusaha mengetahui teknik bermain alat musik rebana, 

komitmen yang tinggi terhadap tugas, berusaha mencatat hal penting dalam 

pembelajaran dan memanfaatkan sumber belajar sebaik mungkin.  

  Tes tertulis bentuk uraian dibuat untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

menyebutkan kembali nama alat musik yang dibunyikan dalam kesenian rebana, 

menjelaskan teknik bermain alat musik rebana genjring, menuliskan pola ritme 

alat musik rebana genjring, memberikan contoh karakter bunyi pada alat musik 

rebana genjring dan menjelaskan fungsi kesenian rebana di wilayah 

Gandrungmangu.  

 Angket dibuat untuk mengetahui peningkatan apresiasi siswa terhadap 

kesenian rebana melalui pendekatan scientific. Beberapa pertanyaan yang 

diberikan pada siswa antara lain: apakah kamu pernah mendengar istilah kesenian 

rebana?, kapan kamu mendengar istilah kesenian rebana tersebut?, apakah kamu 

pernah melihat pertunjukan kesenian rebana?, apakah kamu senang melihat 

pertunjukan kesenian rebana?, apakah kamu tertarik mempelajari kesenian 

rebana?, apakah keunikan kesenian rebana menurutmu?, apakah kamu dapat 

mengimitasi karakter bunyi alat  musik rebana?, apakah kamu senang dengan 

proses pembelajaran ini?, apakah kesulitan yang kamu hadapi dalam pembelajaran 

kesenian rebana?, apakah yang kamu harapkan dari pembelajaran ini?. 

  Peneliti juga telah menyiapkan tempat penelitian yaitu di dalam kelas 7e dan 

di luar kelas 7e. Penelitian di luar kelas terjadi di halaman mushola Al-Ikhsan, 

yang merupakan tempat dipertunjukkannya grup rebana Ahsanul Qulub pada hari 

Sabtu tanggal 15 Maret 2014 pukul 08.00 BBWI. Di halaman mushola Al-Ikhsan 

siswa kelas 7e melakukan tahap pembelajaran observing (mengamati). Tempat ini 

berada di desa Kamulyan kecamatan Bantarsari kabupaten Cilacap Provinsi Jawa 

Tengah. Sedangkan penelitian selanjutnya hingga akhir dilakukan di dalam ruang 

kelas 7e yang berada di MTs MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu kabupaten 
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Cilacap provinsi Jawa Tengah. Keterangan tentang perencanaan akan diuraikan 

lebih rinci pada bab IV. 

2. Tindakan  

  Pada tahap tindakan dilaksanakan sesuai dengan desain penelitian yang 

telah disusun. Tindakan penelitian pertama adalah melaksanakan sintaks I yang 

berisi kegiatan tahap pembelajaran 1 yaitu observing, tindakan penelitian kedua 

melaksanakan sintaks II yang berisi kegiatan tahap pembelajaran 2 yaitu 

questioning, tindakan penelitian ketiga melaksanakan sintaks III yang berisi 

kegiatan tahap pembelajaran 3 (exsperimenting) dan tahap pembelajaran 4 

(associating) dan tindakan penelitian keempat melaksanakan sintaks IV yang 

berisi kegiatan tahap pembelajaran 5 (communicating). Berikut ini tabel tindakan 

penelitian pertama hingga tindakan penelitian keempat, pada siklus I. 

Tabel: 3.1 

Tindakan penelitian selama satu siklus 

Siklus 

I 

Sintaks Tindakan Tahap Pembelajaran Tanggal pelaksanaan 

1 1 Observing 15 Maret 2014 

2 2 Questioning 20 Maret 2014 

3 3 
Experimenting dan 

Associating 

27 Maret 2014 

4 4 Communicating 3 April 2014 

 

3. Pengamatan  

  Pada tahap ini peneliti dan observer mitra mengamati kegiatan pembelajaran 

siswa serta kondisi pembelajaran pada saat suatu tindakan diberikan pada subjek 

penelitian. Kegiatan pengamatan dilakukan berdasarkan lembar observasi yang 

telah dibuat sesuai dengan perencanaan. Selain mencatat, pengamatan dilakukan 

dengan menggunakan bantuan rekaman video dan foto yang bermanfaat untuk 



61 

 
Hasmi Fidiyarti, 2014 
Peningkatan Apresiasi Siswa MTS Ma’arif nu 01 Gandrungmangu Terhadap Kesenian Rebana 
Melalui Pendekatan Scientific 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

melihat kembali proses pembelajaran dan hal penting lain yang tidak terdeteksi 

oleh peneliti maupun observer mitra.  

Lembar pengamatan pada tahap pembelajaran observing,  bermanfaat untuk 

mengetahui pengetahuan dasar siswa tentang kesenian rebana di wilayahnya. 

Berdasarkan indikator pada pedoman observasi dapat diketahui sejauh mana 

apresiasi siswa terhadap kesenian rebana sehingga dapat digunakan sebagai acuan 

guru dalam melakukan rencana pembelajaran tahap berikutnya. 

Lembar pengamatan terdiri dari pengamatan sikap religi, pengataman sikap 

percaya diri, pengamatan sikap kerjasama, pengamatan minat siswa, pengamatan 

aspek afektif dan pengamatan aspek psikomotorik. Setiap lembar pengamatan 

memiliki kriteria penilaian yang disesuaikan dengan indikator setiap aspek yang 

diukur. 

Lembar pengamatan sikap religi meliputi aspek: mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan bacaan basmallah, bersemangat dalam pembelajaran 

sebagai wujud rasa syukur terhadap keanekaragaman karya seni musik, 

mengakhiri semua kegiatan pembelajaran dengan bacaan hamdallah. Kriteria 

penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu belum tampak, mulai tampak, mulai 

berkembang dan menjadi kebiasaan. Kriteria penilaian belum tampak (BT) jika 

siswa tidak pernah menunjukkan sikap religi selama pembelajaran, kriteria 

penilaian mulai tampak (MT) jika siswa pernah menunjukkan sikap religi selama 

pembelajaran, kriteria penilaian mulai berkembang (MB) jika siswa sering 

menunjukkan sikap religi selama pembelajaran dan kriteria menjadi kebiasaan 

(MK) jika siswa selalu menunjukkan sikapa religi selama pembelajaran. 

Lembar pengamatan sikap percaya diri meliputi aspek: berani menjawab 

pertanyaan teman, konsentrasi dalam pembelajaran dan berani mengajukan 

pertanyaan. Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu belum tampak, 

mulai tampak, menjadi berkembang dan menjadi kebiasaan. Kriteria penilaian 

belum tampak (BT) jika siswa tidak pernah menunjukkan sikap percaya diri dalam 

pembelajaran, kriteria penilaian mulai tampak (MT) jika siswa pernah 

menunjukkan sikap percaya diri dalam pembelajaran, kriteria penilaian mulai 
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berkembang (MB) jika siswa sering menunjukkan sikap percaya diri dalam 

pembelajaran, dan kriteria penilaian menjadi kebiasaan (MK) jika siswa selalu  

menunjukkan sikap percaya diri dalam pembelajaran. 

Lembar pengamatan sikap kerjasama meliputi aspek: memiliki kemauan 

untuk menjawab pertanyaan, terlibat aktif dalam proses pembelajaran, menerima 

pendapat teman saat proses pembelajaran, membantu teman yang mengalami 

kesulitan dalam proses pembelajaran dan memiliki kedisiplinan saat 

pembelajaran. Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu belum tampak 

(BT), mulai tampak (MT), mulai berkembang (MB) dan menjadi kebiasaan (MK). 

Kriteria penilaian belum tampak (BT) jika siswa tidak pernah menunjukkan sikap 

kerjasama dalam pembelajaran, kriteria penilaian mulai tampak (MT) jika siswa 

pernah menunjukkan sikap kerjasama dalam pembelajaran, kriteria penilaian 

mulai berkembang (MB) jika siswa sering menunjukkan sikap kerjasama dalam 

pembelajaran, dan kriteria penilaian menjadi kebiasaan (MK) jika siswa selalu  

menunjukkan sikap kerjasama dalam pembelajaran. 

Lembar pengamatan minat siswa meliputi aspek: semangat mengikuti 

pembelajaran kesenian rebana, komitmen yang tinggi terhadap tugas, berusaha 

mencatat hal penting dalam pembelajaran, memenfaatkan sumber belajar sebaik 

mungkin. Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu tidak berminat (TB), 

kurang berminat (KB), berminat (B) dan sangat berminat (SB). Kriteria penilaian 

tidak berminat (TB) jika siswa tidak pernah menunjukkan sikap sungguh-sungguh 

dalam pembelajaran, kriteria penilaian kurang berminat (KB) jika pernah 

menunjukkan sikap sungguh-sungguh dalam pembelajaran, kriteria penilaian 

berminat (B) jika siswa sering menunjukkan sikap sungguh-sungguh dalam 

pembelajaran, dan kriteria penilaian sangat berminat (SB) jika siswa selalu  

menunjukkan sikap sungguh-sungguh dalam pembelajaran. 

Lembar pengamatan aspek afektif meliputi aspek: bekerjasama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok, percaya diri dalam kegiatan pembelajaran, 

menghargai pendapat teman saat pembelajaran, memanfaatkan sumber 

pembelajaran dan menolong teman yang mengalami kesulitan dalam 
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pembelajaran. Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu tidak pernah 

(TP), cukup (C), baik (B) dan sangat baik (SB). Kriteria penilaian tidak pernah 

(TP) jika siswa tidak pernah menunjukkan sikap afektif dalam pembelajaran, 

kriteria penilaian cukup (C) jika siswa pernah menunjukkan sikap afektif dalam 

pembelajaran, kriteria penilaian baik (B) jika siswa sering menunjukkan sikap 

afektif dalam pembelajaran, dan kriteria penilaian sangat baik (SB) jika siswa 

selalu  menunjukkan sikap afektif dalam pembelajaran. 

Lembar pengamatan aspek psikomotorik meliputi aspek: memainkan pola 

ritme musik rebana dengan media yang ada dan membuat pola ritme secara 

kelompok. Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu tidak trampil (TT), 

cukup (C), trampil (T) dan sangat trampil (ST). Kriteria penilaian tidak trampil 

(TT) jika siswa tidak dapat menunjukkan aspek psikomotorik dalam 

pembelajaran, kriteria penilaian cukup (C) jika siswa pernah menunjukkan aspek 

psikomotorik dalam pembelajaran, kriteria penilaian trampil (T) jika siswa sering 

menunjukkan aspek psikomotorik dalam pembelajaran, dan kriteria penilaian 

sangat trampil (ST) jika siswa selalu  menunjukkan aspek psikomotorik dalam 

pembelajaran. 

  Lembar pengamatan pada tahap pembelajaran questioning,  bermanfaat 

untuk mengukur aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotorik siswa 

tentang kesenian rebana di wilayahnya. Berdasarkan indikator pada pedoman 

observasi dapat diketahui sejauh mana apresiasi siswa terhadap kesenian rebana 

sehingga dapat digunakan sebagai acuan guru dalam melakukan rencana 

pembelajaran tahap berikutnya. 

Lembar pengamatan terdiri dari pengamatan sikap religi, pengataman sikap 

percaya diri, pengamatan minat siswa dan lembar penilaian hasil karya. Setiap 

lembar pengamatan memiliki kriteria penilaian yang disesuaikan dengan indikator 

setiap aspek yang diukur. 

Lembar pengamatan sikap religi meliputi aspek: mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan bacaan basmallah, bersemangat dalam pembelajaran 

sebagai wujud rasa syukur terhadap keanekaragaman karya seni musik, 
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mengakhiri semua kegiatan pembelajaran dengan bacaan hamdallah. Kriteria 

penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu belum tampak, mulai tampak, mulai 

berkembang dan menjadi kebiasaan. Kriteria penilaian belum tampak (BT) jika 

siswa tidak pernah menunjukkan sikap religi selama pembelajaran, kriteria 

penilaian mulai tampak (MT) jika siswa pernah menunjukkan sikap religi selama 

pembelajaran, kriteria penilaian mulai berkembang (MB) jika siswa sering 

menunjukkan sikap religi selama pembelajaran dan kriteria menjadi kebiasaan 

(MK) jika siswa selalu menunjukkan sikapa religi selama pembelajaran. 

Lembar pengamatan sikap percaya diri meliputi aspek: berani menjawab 

pertanyaan teman, konsentrasi dalam pembelajaran, berani mengajukan 

pertanyaan, gesit saat menjawab pertanyaan dan melakukan kegiatan presentasi di 

depan kelas. Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu belum tampak 

(BT), mulai tampak (MT), mulai berkembang (MB) dan menjadi kebiasaan (MK). 

Kriteria penilaian belum tampak (BT) jika siswa tidak pernah menunjukkan sikap 

percaya diri dalam pembelajaran, kriteria penilaian mulai tampak (MT) jika siswa 

pernah menunjukkan sikap percaya diri dalam pembelajaran, kriteria penilaian 

mulai berkembang (MB) jika siswa sering menunjukkan sikap percaya diri dalam 

pembelajaran, dan kriteria penilaian menjadi kebiasaan (MK) jika siswa selalu  

menunjukkan sikap percaya diri dalam pembelajaran. 

Lembar pengamatan minat siswa meliputi aspek: semangat mengikuti 

pembelajaran kesenian rebana, komitmen yang tinggi terhadap tugas, berusaha 

mencatat hal penting dalam pembelajaran, memanfaatkan sumber belajar sebaik 

mungkin. Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu tidak berminat (TB), 

kurang berminat (KB), berminat (B) dan sangat berminat (SB). Kriteria penilaian 

tidak berminat (TB) jika siswa tidak pernah menunjukkan sikap sungguh-sungguh 

dalam pembelajaran, kriteria penilaian kurang berminat (KB) jika pernah 

menunjukkan sikap sungguh-sungguh dalam pembelajaran, kriteria penilaian 

berminat (B) jika siswa sering menunjukkan sikap sungguh-sungguh dalam 

pembelajaran, dan kriteria penilaian sangat berminat (SB) jika siswa selalu  

menunjukkan sikap sungguh-sungguh dalam pembelajaran. 
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Lembar penilaian aspek psikomotorik (penilaian hasil karya pembuatan 

leaflet) meliputi aspek: kerapihan, keindahan dan kesesuaian materi. Kerapihan 

memiliki rentang nilai antara 20-30, keindahan memiliki rentang nilai 20-30 dan 

kesesuaian dengan materi memiliki rentang nilai 30-40. Penilaian diri ini 

dilakukan oleh teman sejawat atau siswa secara individu. 

Lembar pengamatan pada tahap pembelajaran experimenting dan 

associating,  bermanfaat untuk mengetahui kemampuan siswa mempraktekkan 

teknik memainkan pola ritme rebana berdasarka karakter bunyi alat musik rebana 

secara sederhana. Berdasarkan indikator pada pedoman observasi dapat diketahui 

sejauh mana apresiasi siswa terhadap kesenian rebana sehingga dapat digunakan 

sebagai acuan guru dalam melakukan rencana pembelajaran tahap berikutnya. 

Lembar pengamatan terdiri dari pengamatan sikap kerjasama, aspek 

psikomotorik, sikap religi dan aspek psikomotorik. Setiap lembar pengamatan 

memiliki kriteria penilaian yang disesuaikan dengan indikator setiap aspek yang 

diukur. 

Lembar pengamatan sikap religi meliputi aspek: mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan bacaan basmallah, bersemangat dalam pembelajaran 

sebagai wujud rasa syukur terhadap keanekaragaman karya seni musik, 

mengakhiri semua kegiatan pembelajaran dengan bacaan hamdallah. Kriteria 

penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu belum tampak, mulai tampak, mulai 

berkembang dan menjadi kebiasaan. Kriteria penilaian belum tampak (BT) jika 

siswa tidak pernah menunjukkan sikap religi selama pembelajaran, kriteria 

penilaian mulai tampak (MT) jika siswa pernah menunjukkan sikap religi selama 

pembelajaran, kriteria penilaian mulai berkembang (MB) jika siswa sering 

menunjukkan sikap religi selama pembelajaran dan kriteria menjadi kebiasaan 

(MK) jika siswa selalu menunjukkan sikapa religi selama pembelajaran. 

Lembar pengamatan sikap kerjasama meliputi aspek: terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, kekompakan dalam bermin musik, membantu teman yang 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran dan memiliki kedisiplinan saat 

pembelajaran. Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu belum tampak 
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(BT), mulai tampak (MT), mulai berkembang (MB) dan menjadi kebiasaan (MK). 

Kriteria penilaian belum tampak (BT) jika siswa tidak pernah menunjukkan sikap 

kerjasama dalam pembelajaran, kriteria penilaian mulai tampak (MT) jika siswa 

pernah menunjukkan sikap kerjasama dalam pembelajaran, kriteria penilaian 

mulai berkembang (MB) jika siswa sering menunjukkan sikap kerjasama dalam 

pembelajaran, dan kriteria penilaian menjadi kebiasaan (MK) jika siswa selalu  

menunjukkan sikap kerjasama dalam pembelajaran. 

Lembar pengamatan aspek psikomotorik meliputi aspek: memainkan musik 

rebana secara kelompok, mempertunjukkan teknik bermain musik secara 

sederhana menggunakan media yang ada, memainkan pola ritme secara kelompok 

dengan media yang ada. Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu tidak 

trampil (TT), cukup (C), trampil (T) dan sangat trampil (ST). Kriteria penilaian 

tidak trampil (TT) jika siswa tidak dapat menunjukkan aspek psikomotorik dalam 

pembelajaran, kriteria penilaian cukup (C) jika siswa pernah menunjukkan aspek 

psikomotorik dalam pembelajaran, kriteria penilaian trampil (T) jika siswa sering 

menunjukkan aspek psikomotorik dalam pembelajaran, dan kriteria penilaian 

sangat trampil (ST) jika siswa selalu  menunjukkan aspek psikomotorik dalam 

pembelajaran. 

 Lembar pengamatan aspek kognitif untuk menilai wawasan atau 

pengetahuan siswa yang berkaiatan dengan indikator pembelajaran 3.3.1: siswa 

mampu mempraktekkan teknik memainkan pola ritme berdasarkan karakter bunyi 

alat musik rebana secara sederhana. Indikator aspek kognitif meliputi kemampuan 

menjawab pertanyaan teman dan kemampuan memberikan komentar realistik. 

Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu tidak trampil (TT), cukup (C), 

trampil (T) dan sangat trampil (ST). Kriteria penilaian tidak trampil (TT) jika 

siswa tidak dapat menunjukkan aspek yang diukur dalam pembelajaran, kriteria 

penilaian cukup (C) jika siswa pernah menunjukkan aspek yang diukur dalam 

pembelajaran, kriteria penilaian trampil (T) jika siswa sering menunjukkan aspek 

yang diukur dalam pembelajaran, dan kriteria penilaian sangat trampil (ST) jika 

siswa selalu  menunjukkan aspek yang diukur dalam pembelajaran. 
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  Lembar pengamatan pada tahap pembelajaran communicating berfungsi 

untuk mengetahui indikator pembelajaran 3.3.1: siswa mampu mempertunjukkan 

teknik bermain musik secara sederhana berdasarkan kreativitas siswa secara 

kelompok. Lembar pengamatan juga berfungsi untuk mengetahui peningkatan 

apresiasi siswa dari tahap pembelajaran pertama hingga tahap pembelajaran 

communicating. Terdapat lembar pengamatan/ penilaian unjuk kerja, lembar 

pengamatan/ penilaian aspek psikomotorik, sikap religi, aspek kognitif dan lembar 

pengamatan sikap kerjasama. Setiap lembar pengamatan memiliki kriteria 

penilaian yang disesuaikan dengan aspek yang dinilai.  

Lembar pengamatan unjuk kerja meliputi aspek: bermain musik secara 

percaya diri, mempertunjukkan kerjasama dalam berkesenian, memainkan musik 

rebana secara kelompok, memberikan komentar realistis, bersemangat dalam 

mempertunjukkan kreativitas kelompok. Kriteria penilaian terdiri dari empat 

kategori, yaitu tidak pernah (TP), cukup (C), baik (B) dan sangat baik (SB). 

Kriteria penilaian tidak pernah (TP) jika siswa tidak dapat menunjukkan aspek 

yang diukur dalam pembelajaran, kriteria penilaian cukup (C) jika siswa pernah 

menunjukkan aspek yang diukur dalam pembelajaran, kriteria penilaian baik (B) 

jika siswa sering menunjukkan aspek yang diukur dalam pembelajaran, dan 

kriteria penilaian sangat baik (SB) jika siswa selalu  menunjukkan aspek yang 

diukur dalam pembelajaran. 

Lembar pengamatan sikap religi meliputi aspek: mengawali kegiatan 

pembelajaran dengan bacaan Basmallah, bersemangat dalam pembelajaran 

sebagai wujud rasa syukur terhadap keanekaragaman karya seni musik, 

mengakhiri semua kegiatan pembelajaran dengan bacaan hamdallah. Kriteria 

penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu belum tampak, mulai tampak, mulai 

berkembang dan menjadi kebiasaan. Kriteria penilaian belum tampak (BT) jika 

siswa tidak pernah menunjukkan sikap religi selama pembelajaran, kriteria 

penilaian mulai tampak (MT) jika siswa pernah menunjukkan sikap religi selama 

pembelajaran, kriteria penilaian mulai berkembang (MB) jika siswa sering 
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menunjukkan sikap religi selama pembelajaran dan kriteria menjadi kebiasaan 

(MK) jika siswa selalu menunjukkan sikapa religi selama pembelajaran. 

Lembar pengamatan sikap kerjasama meliputi aspek: terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran, kekompakan dalam bermin musik, membantu teman yang 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran dan memiliki kedisiplinan saat 

pembelajaran. Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, yaitu belum tampak 

(BT), mulai tampak (MT), mulai berkembang (MB) dan menjadi kebiasaan (MK). 

Kriteria penilaian belum tampak (BT) jika siswa tidak pernah menunjukkan sikap 

kerjasama dalam pembelajaran, kriteria penilaian mulai tampak (MT) jika siswa 

pernah menunjukkan sikap kerjasama dalam pembelajaran, kriteria penilaian 

mulai berkembang (MB) jika siswa sering menunjukkan sikap kerjasama dalam 

pembelajaran, dan kriteria penilaian menjadi kebiasaan (MK) jika siswa selalu  

menunjukkan sikap kerjasama dalam pembelajaran. 

Lembar pengamatan aspek psikomotorik meliputi aspek: memainkan musik 

rebana secara kelompok dan mempertunjukkan teknik bermain musik secara 

sederhana menggunakan media yang ada. Kriteria penilaian terdiri dari empat 

kategori, yaitu tidak trampil (TT), cukup (C), trampil (T) dan sangat trampil (ST). 

Kriteria penilaian tidak trampil (TT) jika siswa tidak dapat menunjukkan aspek 

psikomotorik dalam pembelajaran, kriteria penilaian cukup (C) jika siswa pernah 

menunjukkan aspek psikomotorik dalam pembelajaran, kriteria penilaian trampil 

(T) jika siswa sering menunjukkan aspek psikomotorik dalam pembelajaran, dan 

kriteria penilaian sangat trampil (ST) jika siswa selalu  menunjukkan aspek 

psikomotorik dalam pembelajaran. 

Lembar pengamatan aspek kognitif untuk menilai wawasan atau 

pengetahuan siswa yang berkaitan dengan indikator pembelajaran. Indikator aspek 

kognitif meliputi kemampuan menjawab pertanyaan teman dan kemampuan 

memberikan komentar realistik. Kriteria penilaian terdiri dari empat kategori, 

yaitu tidak trampil (TT), cukup (C), trampil (T) dan sangat trampil (ST). Kriteria 

penilaian tidak trampil (TT) jika siswa tidak dapat menunjukkan aspek yang 

diukur dalam pembelajaran, kriteria penilaian cukup (C) jika siswa pernah 
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menunjukkan aspek yang diukur dalam pembelajaran, kriteria penilaian trampil 

(T) jika siswa sering menunjukkan aspek yang diukur dalam pembelajaran, dan 

kriteria penilaian sangat trampil (ST) jika siswa selalu  menunjukkan aspek yang 

diukur dalam pembelajaran. 

Hasil pengamatan akan dijadikan sebagai bahan refleksi terhadap tindakan 

berikutnya. Pengamatan yang dilakukan dalam setiap pertemuan dapat 

mempengaruhi perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada tahap berikutnya, 

sehingga pengamatan ini akan menghasilkan sebuah refleksi untuk perencanaan 

selanjutnya. 

4. Refleksi  

  Refleksi merupakan kegiatan menganalisis data, membahas dan 

menyimpulkan dari tindakan yang telah terlaksana selama proses pembelajaran, 

untuk kemudian mengidentifikasi tindak lanjut pada pembelajaran berikutnya. 

Pada penelitian ini refleksi dilakukan setelah kegiatan pengamatan yang dilakukan 

peneliti dan observer mitra telah terlaksana. Dalam refleksi baik peneliti dan 

observer mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi, berupa kemajuan 

maupun faktor yang menghambat proses pembelajaran, baik pembelajaran di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Peneliti bersama observer mendiskusikan 

semua hal yang terjadi dalam proses pembelajaran. Hasil diskusi saat refleksi 

dilakukan sebagai pedoman dalam membuatan perencanaan untuk tahap 

pembelajaran selanjutnya.  

  Untuk lebih memperjelas gambaran siklus pertama, peneliti paparkan 

melalui tabel sintaks pembelajaran sebagai berikut: 

Tabel: 3.2 

Sintaks pembelajaran kesenian rebana pertemuan pertama 

Tahap 
Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan siswa Kegiatan guru 

1 Observing 

Mengamati pertunjukan 

kesenian rebana grup 

Ahsanul Qulub secara 

langsung. 

Mengamati kegiatan 

belajar siswa. 
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Menganalisis nama alat 

musik, teknik bermain alat 

musik, karakter bunyi alat 

musik, pola ritme, dan 

fungsi kesenian rebana di 

Gandrungmangu. 

Mengamati kegiatan 

belajar siswa. 

  

Evaluasi: Tes Tertulis. Melakukan tanya 

jawab berkaitan 

dengan hasil analisis 

siswa. 

  

Refleksi. Melakukan tanya 

jawab berkaitan 

dengan kelebihan dan 

kekurangan selama 

proses pembelajaran 

bersama siswa. 

  

Tindak lanjut: 

Membuat leaflet tentang 

kesenian rebana di 

Gandrungmangu untuk 

dinilai  pertemuan 

selanjutnya. 

Memberikan tugas 

pada siswa untuk 

membuat leaflet secara 

berkelompok dan 

dikumpulkan 

pertemuan mendatang 

 

 

 

 

 

Tabel: 3.3 

Sintaks pembelajaran kesenian rebana pertemuan kedua 

Tahap 
Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan siswa Kegiatan guru 

2 Questioning 

Menilai leaflet 

berdasarkan kriteria 

penilaian secara kelompok. 

Guru memberikan 

daftar kriteria 

penilaian leaflet. 

  Melakukan diskusi 

bersama kelompoknya 

untuk  membuat 

pertanyaan berkaitan 

dengan kesenian rebana 

untuk dijawab kelompok 

Membimbing siswa 

membuat pertanyaan 

Mengamati kegiatan 

diskusi siswa. 
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yang lain. 

  Menjawab pertanyaan 

kelompok lain. 

Membimbing siswa 

menjawab pertanyaan 

Mengamati kegiatan 

tanya jawab siswa 

  Mempresentasikan hasil 

kerja kelompok 

Mengamati siswa 

melakukan presentasi  

  Evaluasi Menilai hasil evaluasi 

  Refleksi Menanyakan pada 

siswa berkaitan 

dengan kelebihan dan 

kesulitan proses 

pembelajaran 

  Tindak lanjut 

Membuat pola ritme 

berdasarkan karakter bunyi 

alat musik rebana secara 

tertulis untuk dipraktekkan 

pertemuan mendatang 

Menugaskan siswa 

untuk membuat pola 

ritme secara tertulis 

berdasarkan karakter 

bunyi alat musik 

rebana untuk 

dipraktekkan 

pertemuan mendatang 

Tabel: 3.4 

Sintaks pembelajaran kesenian rebana pertemuan ketiga 

Sintaks 
Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan siswa Kegiatan guru 

3 Experimenting 

Mencoba membunyikan 

pola ritme karya siswa 

dengan alat musik 

rebana genjring dan 

benda di lingkungan 

sekitar. 

Mengamati hasil 

kreativitas siswa. 

 

 Associating Menghubungkan, 

mengaitkan dan 

Membimbing siswa 

menghubungkan, 
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mencari persamaan 

serta perbedaan hasil 

explorasi dengan grup 

rebana Ahsanul Qulub. 

mengaitkan dan 

mencari persamaan 

serta perbedaan hasil 

explorasi dengan grup 

rebana Ahsanul Qulub. 

  Evaluasi. Menilai hasil evaluasi. 

  Refleksi 

mengemukakan 

kelebihan dan kesulitan 

yang dihadapi selama 

pembelajaran 

Menanyakan kelebihan 

dan kesulitan yang 

dihadapi siswa selama 

pembelajaran 

berlangsung 

  Tindak lanjut 

Siswa diberi tugas 

berlatih memainkan 

musik rebana secara 

kelompok untuk 

ditampilkan pertemuan 

mendatang. 

Memberikan tugas pada 

siswa untuk berlatih 

bermain musik rebana 

secara kelompok 

menggunakan benda di 

lingkungan sekitar 

untuk ditampilkan pada 

pertemuan mendatang 

 

 

 

 

 

Tabel: 3.5 

Sintaks pembelajaran kesenian rebana pertemuan keempat 

 

Sintaks  Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan siswa Kegiatan guru 

4 Communicating Bermain musik rebana 

secara kelompok. 

Mengamati kreativitas 

siswa. 

  Mempresentasikan 

kreativitas secara 

kelompok 

Membimbing siswa 

menggunakan alat 

musik dalam kesenian 
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menggunakan alat 

musik dalam kesenian 

rebana. 

rebana 

Mengamati kreativitas 

siswa. 

  Evaluasi. Menilai hasil evaluasi. 

  Refleksi 

Menyampaikan 

kelebihan dan kesulitan 

yang dialami selama 

pembelajaran. 

Membimbing siswa 

menyampaikan 

kelebihan dan kesulitan 

yang dialami selama 

pembelajaran. 

  

  Dalam melakukan penelitian ini, peneliti dibantu oleh seorang observer 

mitra sebagai teman sejawat peneliti dalam melakukan pengamatan pembelajaran. 

Observer mitra merupakan alumni MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu, pembina 

grup rebana di MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu serta masih aktif sebagai 

pemain rebana dari grup rebana Ahsanul Qulub hingga sekarang. 

 

C. Pendekatan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode action 

research (penelitian tindakan). Menurut Mills (2011), dalam Craig A. Mertler 

(2011: 5) menjelaskan bahwa: 

Penelitian tindakan didefinisikan sebagai penelitian sistematis apa saja yang 

dilaksanakan oleh para guru, penyelenggara pendidikan, guru konseling/ 

penasehat pendidikan, atau lainnya yang menaruh minat dan berkepentingan 

dalam proses atau lingkungan belajar-mengajar (PBM) dengan tujuan 

mengumpulkan informasi seputar cara kerja sekolah, cara mengajar guru, 

dan cara belajar siswa mereka.  

 

Hal ini dipertegas oleh Creswell (2008: 597) bahwa: 

Penelitian tindakan adalah sebuah prosedur sistematis yang digunakan guru 

(atau individu lain dalam konteks pendidikan) untuk menjaring data 

kuantitatif dan kualitatif dalam rangka memperbaiki komponen-komponen 

pendidikan, seperti teknik pengajaran guru atau proses pembelajaran siswa. 
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Berdasarkan definisi diatas, action research merujuk pada bagaimana guru 

melakukan penelitian tindakan tanpa mengganggu tugas utamanya sebagai 

pendidik. Tindakan ini dilakukan dalam kondisi yang alami dengan tujuan tertentu 

seperti untuk memperbaiki atau meningkatkan hasil pembelajaran siswa, serta 

dapat memperbaiki atau meningkatkan kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran sehingga terjadi perubahan positif dalam proses pembelajaran. 

 Pemilihan metode action research dalam penelitian ini didasarkan pada 

beberapa alasan bahwa: action research dapat bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam proses pembelajaran. Action research juga dapat 

bermanfaat bagi guru sebagai salah satu solusi dalam menjalankan tugasnya 

sebagai guru seni musik yang inovatif dan kreatif, sehingga proses pembelajaran 

di sekolah dapat meningkatkan apresiasi siswa  terhadap seni musik. Melalui 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemecahan masalah terhadap 

kegiatan pembelajaran di kelas 7 pada mata pelajaran seni musik. Pemecahan 

masalah ini merupakan suatu usaha untuk memperbaiki proses belajar mengajar 

dalam mata pelajaran seni musik pada kompetensi dasar 3.3: memahami teknik 

bermain musik sederhana secara perorangan dan kelompok. 

 Penelitian tindakan yang dilakukan peneliti termasuk jenis penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action research), karena peneliti melakukan tindakan 

pada siswa  kelas 7e. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tindakan pada 

siswa kelas 7e baik di dalam ruang kelas maupun di luar kelas. Peneliti sekaligus 

berperan sebagai guru seni musik siswa kelas 7e di MTs Ma’arif NU 01 

Gandrungmangu  pada tahun pelajaran 2013/ 2014. 

 Penelitian tindakan kelas ini bersifat kolaboratif, hal ini dikarenakan guru 

sebagai peneliti melibatkan orang lain sebagai mitra dalam melakukan 

pengamatan saat tindakan dilakukan. Pengamatan dilakukan oleh peneliti dan 

orang lain untuk mencatat proses pembelajaran, serangkaian kegiatan dan 

kemampuan siswa selama tindakan berlangsung. Selama proses pembelajaran, 

Muhammad Akhsin, sebagai pembina grup rebana di MTs Ma’arif NU 01 
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Gandrungmangu berperan sebagai observer mitra yang ikut serta dalam proses 

pengamatan. 

 Peneliti mengarahkan observer mitra bagaimana melakukan pengamatan 

selama proses pembelajaran berlangsung menggunakan pedoman pengamatan 

yang dibuat peneliti serta telah dikonsultasikan pada dosen pembimbing yaitu Dr. 

Uus Karwati, M.Sn. dan Dr. Rita Milyartini, M.Si. Peneliti memilih Muhammad 

Akhsin sebagai observer mitra mengingat pernah berpengalaman sebagai pembina 

grup rebana di MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu sejak tahun 2008 dan 

sampai saat ini masih aktif dalam grup rebana di daerahnya.  

 Peneliti memilih pendekatan kualitatif dengan metode action research 

karena pada penerapan rancangan pembelajaran kesenian rebana yang akan 

diterapkan menggunakan langkah-langkah penelitian action research 

(perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi) terkait dengan aspek-aspek 

untuk meningkatkan apresiasi siswa terhadap kesenian rebana melalui pendekatan 

scientific. Hasil dari penelitian ditampilkan sebagai data analisis deskriptif berupa 

pernyataan hasil wawancara, deskripsi mengenai proses penerapan rancangan 

pembelajaran kesenian rebana, hasil pengamatan, hasil penilaian, dan hasil angket 

siswa untuk kemudian dianalisis dan disimpulkan.  

 

D. Definisi Operasional 

1. Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang didalamnya terdapat beberapa 

komponen yang saling terkait antara satu dengan yang lain. Komponen dalam 

pembelajaran ini meliputi tujuan pembelajaran, materi pembejaran, metode 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Keempat hal inilah yang menjadi 

komponen  utama dalam menentukan pembuatan rancangan pembelajaran. 

2. Rancangan pembelajaran merupakan suatu desain yang yang menggambarkan 

suatu rincian dan tahapan pembelajaran yang direncanakan guru untuk siswa 

nya dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien. 

Rancangan pembelajaran ini berisi tentang materi, metode, tujuan dan evaluasi 

pembelajaran.  
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3. Kesenian rebana merupakan salah satu seni musik tradisi di daerah 

Gandrungmangu yang memainkan alat musik rebana genjring, bedug, 

kentrung, keprak dan tumbuk untuk mengiringi lagu bertema sholawat, 

kehidupan Nabi Muhammad SAW dan perintah untuk bertaqwa pada Allah 

SWT. Sebelum didendangkan lagu, pertunjukan kesenian rebana biasa diawali 

dengan pembacaan kitab diba’ yang dikenal dengan istilah suluk. Alat musik 

dalam kesenian rebana dibunyikan pemain secara bergantian atau saling 

mengisi sehingga terkesan semarak, demikian juga lagu yang didendangkan.  

4. Rancangan pembelajaran kesenian rebana adalah suatu rancangan 

pembelajaran yang dibuat guru untuk siswanya melalui materi, metode dan 

evaluasi pembelajaran guna membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran, 

khususnya untuk meningkatkan apresiasi siswa terhadap kesenian rebana.  

5. Apresiasi merupakan sikap penghargaan siswa terhadap nilai seni. Apresiasi 

terhadap kesenian rebana dapat dilakukan melalui tahapan mengamati, 

memahami, menerapkan, menganalisis dan menciptakan musik rebana. 

6. Pendekatan scientific merupakan pendekatan pembelajaran yang mencakup 

kegiatan observing, questioning, experimenting, associating dan 

communicating. Berdasarkan buku panduan implementasi kurikulum 2013 

yang diterbitkan oleh  Kemendikbud, semua tahapan ini tidak harus 

dilaksanakan dalam setiap kali pertemuan pembelajaran. Akan tetapi 

disesuaikan dengan materi, kondisi siswa dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai.  

 

 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan seperangkat alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi, diantaranya pedoman observasi, pedoman wawancara, 

daftar isian angket dan pedoman studi dokumenter. Pedoman observasi digunakan 
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untuk melihat situasi pembelajaran kesenian rebana pada grup rebana Ahsanul 

Qulub, serta melihat kondisi selama proses pembelajaran kesenian rebana 

berlangsung sejak pertemuan pertama hingga pertemuan keempat. Pedoman 

wawancara digunakan untuk mengetahui proses pembelajaran kesenian rebana 

yang terjadi di lapangan serta untuk mengetahui tanggapan observer mitra 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. Daftar isian angket digunakan untuk 

mengetahui peningkatan apresiasi siswa terhadap kesenian rebana. Studi 

dokumenter dilakukan untuk mendapatkan berbagai informasi terkait 

pembelajaran kesenian rebana melalui pendekatan scientific untuk meningkatkan 

apresiasi siswa MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu. Secara lebih rinci 

instrument penelitian terdapat pada lampiran: 3.1. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian yaitu mendapatkan data. Teknik yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data yaitu: 

1. Observasi 

Beberapa alasan penggunaaan observasi/ pengamatan dalam penelitian 

kualitatif diantaranya karena teknik pengamatan ini didasarkan atas pengalaman 

secara langsung. Tampaknya pengamatan langsung merupakan alat yang ampuh 

untuk mengetes suatu kebenaran. Jika suatu data yang diperoleh kurang 

meyakinkan, biasanya peneliti ingin menanyakannya kepada subyek, tetapi karena 

ia hendak memperoleh keyakinan tentang keabsahan data tersebut, jalan yang 

ditempuh adalah mengamati sendiri yang berarti mengalami langsung 

peristiwanya. 

Teknik pengamatan dapat bermanfaat melihat dan mengamati sendiri, 

kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan 

sebenarnya. Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi 

yang berkaitan dengan pengetahuan proposional maupun pengetahuan yang 

langsung diperoleh dari data. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengamati proses pembelajaran kesenian 

rebana dari grup rebana Ahsanul Qulub di rumah bapak Mustahid yang bertempat 

di desa Kamulyan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui secara jelas bagaimana 

proses pembelajaran kesenian rebana yang saat ini berlangsung. Peneliti juga 

mengamati pertunjukan kesenian rebana pada kegiatan ektrakurikuler yang 

dibimbing oleh Muhammad Akhsin untuk mengetahui proses pembelajaran 

kesenian rebana dalam kegiatan ektrakurikuler. Hal ini bermanfaat bagi peneliti 

untuk mengetahui tentang teknik bermain musik rebana, karakter bunyi rebana, 

pola ritme rebana, nama alat  musik yang digunakan, syair lagu yang 

didendangkan serta fungsi kesenian rebana di masyarakat.  

Pengamatan juga dilakukan peneliti di kelas 7e dengan menggunakan 

lembar kuosioner yang dibagikan peneliti kepada siswa untuk kemudian diisi oleh 

siswa, guna mengetahui gambaran tentang pengetahuan siswa terhadap kesenian 

rebana, minat siswa terhadap kesenian rebana serta sikap siswa terhadap kesenian 

rebana. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dapat digambarkan 

sebagai sebuah interaksi yang melibatkan pewawancara dengan yang 

diwawancarai, dengan maksud mendapatkan informasi yang sah dan dapat 

dipercaya (Rohidi, 2011: 208) 

Secara garis besar wawancara dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Wawancara terstruktur 

dicirikan dengan adanya pertanyaan, jawaban dan sekuen yang baku. Wawancara 

tidak terstruktur ditandai dengan bentuk pertanyaan yang fleksibel, jawaban yang 

terbuka, dan waktu yang relatif lebih  panjang (Ali Maksum, 2012: 125) 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan wawancara tidak terstruktur. 

Peneliti melakukan wawancara dengan seniman, pembina grup rebana serta siswa 

MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu. Sebelum peneliti melakukan wawancara 

dengan seniman, peneliti menanyakan pada pembina grup rebana berkaitan 

dengan siapa yang sebaiknya diwawancarai dalam penelitian ini. Berdasarkan 
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masukan dari Muhammad Akhsin selaku pembina grup rebana dan Asmanu Dwi 

Santosa, A.Md selaku Kepala Tata Usaha di MTs Ma’arif NU 01 

Gandrungmangu, maka peneliti disarankan melakukan wawancara dengan 

seniman pada grup rebana Ahsanul Qulub yang memiliki jam tayang paling 

sering di kecamatan Gandrungmangu dan sekitarnya. Akhirnya pada hari Kamis, 

tanggal 27 Pebruari 2014 pukul 14.00 hingga selesai di rumah bapak Mustahid 

peneliti melakukan wawancara dengan para pemain kesenian rebana. Beberapa 

data yang diperoleh berkaitan dengan  teknik memainkan alat musik dalam 

kesenian rebana, pola ritme permainan alat musik, karakter bunyi alat musik 

rebana, nama alat musik rebana, syair lagu yang didendangkan dan fungsi 

kesenian rebana di masyarakat. Dalam wawancara ini melibatkan beberapa 

seniman diantaranya bapak Mustahid selaku pimpinan, bapak Fathul Mujib selaku 

penasehat sekaligus vokalis 1, Muhammad Akhin selaku vokalis 2, Nur Hakim 

selaku pemain rebana genjring dan beberapa pemain grup rebana Ahsanul Qulub. 

Dalam penelitian kualitatif, pertanyaan yang diajukan peneliti harus 

berdasarkan pendapat, perasaan, dan pengalaman dari pemain terkait. Hasil 

wawancara antara peneliti dengan pemain diharapkan dapat menjadi sumber 

informasi yang baik untuk memperkuat data penelitian. Sumber informasi dari 

hasil wawancara ini kemudian direduksi dan dijadikan sebagai salah satu isi dari 

rancangan pembelajaran yang nantinya akan diterapkan di kelas.  

Setelah data-data sudah terkumpul dari hasil wawancara antara peneliti 

dengan pemain grup rebana Ahsanul Qulub, maka data-data tersebut disimpan 

untuk kemudian direduksi, hal apa saja yang dapat diterapkan dikelas pada 

pembelajaran kesenian rebana untuk meningkatkan apresiasi siswa melalui 

pendekatan scientific. 

Setelah melakukan wawancara dengan pembina grup rebana dan pemain 

grup rebana Ahsanul Qulub selesai, maka peneliti melanjutkan melakukan 

wawancara dengan semua siswa kelas 7e. Pertanyaan yang diajukan peneliti 

seputar pengetahuan siswa terhadap seni musik tradisinya, khususnya kesenian 
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rebana. Hal ini dilakukan untuk memotivasi siswa mengenal kesenian rebana 

sebagai seni tradisi daerahnya.  

 

3. Perekaman 

Perekaman dilakukan untuk menggambarkan suasana pada saat melakukan 

observasi, wawancara, menggambarkan suasana pada saat pembelajaran, dan 

sekaligus mendukung kegiatan saat observasi dilakukan. Dengan perekaman maka 

data yang didapatkan akan lebih tepat, cepat, akurat dan realistik berkenaan 

dengan fenomena yang diamati, jika dibandingkan dengan mencatatnya secara 

tertulis (Rohidi, 2011: 194). Teknik-teknik perekaman yang digunakan antara lain 

teknik fotografi, teknik perekaman video, dan teknik perekaman audio. 

Teknik fotografi digunakan saat melakukan observasi pembelajaran 

kesenian rebana pada grup rebana Ahsanul Qulub di desa Kamulyan untuk 

mengetahui lebih rinci tentang kesenian rebana sebagai salah satu seni musik 

tradisi daerah setempat. Peneliti juga menggunakan teknik fotografi selama proses 

pembelajaran kesenian rebana sejak pertemuan pertama hingga pertemuan 

terakhir. 

Teknik perekaman video peneliti gunakan untuk mendapatkan data yang 

bersifat dinamis, seperti merekam proses pembelajaran kesenian rebana pada grup 

rebana Ahsanul Qulub, merekam pertunjukan kesenian rebana, dan merekam 

pembelajaran kesenian rebana di kelas 7e. 

Teknik perekaman audio dalam penelitian ini sudah tercakup dalam teknik 

perekama video, karena pada teknik perekaman video secara otomatis telah 

tercakup gambar dan audio. Melalui fotografi, perekaman video dan perekaman 

audio akan didapatkan data-data yang bersifat dinamis yang dapat menunjang 

data-data penelitian. Pada teknik perekaman peneliti menggunakan 1 unit camera 

dan 1 unit handycam. Pada saat melakukan observasi pada grup rebana Ahsanul 

Qulub, peneliti meminta bantuan jasa perekaman Borneo Entertainment, yang 

merupakan jasa perekaman yang profesional di kecamatan Gandrungmangu. 

Demikian juga pada saat merekam pertunjukan kesenian rebana grup Ahsanul 
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Qulub saat tampil di mushola Al-Ikhsan. Namun pada saat proses pembelajaran 

dikelas, peneliti merekam sendiri kegiatan pembelajaran menggunakan camera 

digital. 

 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Semua data penelitian yang telah terkumpul kemudian diolah serta 

dilakukan analisis. Menurut Sugiono (2007: 89) menyebutkan bahwa : 

 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yng diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menyebarkannya ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesis, meyeleksi data dan membuat kesimpulan, 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

 

Sedangkan Nasution (1996: 126) mengemukakan bahwa analisis data adalah 

proses menyusun data agar dapat ditafsirkan. Peneliti melakukan analisis data 

melalui upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, hasil 

wawancara, dokumentasi dan perekaman. Setelah dilakukan kegiatan 

pembelajaran maka diperoleh data hasil penelitian untuk setiap komponen. Data 

hasil observasi dari tindakan pertama sampai terakhir dianalisis untuk kemudian 

dipaparkan secara deskriptif untuk mengetahui kemampuan siswa pada pelajaran 

seni musik khususnya pada kompetensi dasar 3.3: memahami teknik bermain 

musik sederhana secara perorangan dan kelompok. Data hasil angket 

dikumpulkan kemudian disimpulkan untuk mengetahui peningkatan apresiasi 

siswa terhadap kesenian rebana melalui pendekatan scientific. Data hasil tes 

tertulis dihitung untuk mengetahui kemampuan aspek kognitif siswa pada 

kompetensi dasar 3.3: memahami teknik bermain musik sederhana secara 

perorangan dan kelompok. 

Analisis data dalam penelitian ini mennggunakan model analisis data dari 

Miles dan Huberman (Sugiono, 2007: 91), yakni reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display) dan pengambilan kesimpulan/ verifikasi (conclusion 

drawing/ verification). 
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Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis dilapangan. Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, 

sehingga memerlukan pencatatan secara teliti, rinci, perlu dirangkum, di pilih hal-

hal yang pokok dan penting. Pada tahap ini semua data yang telah terkumpul akan 

diolah dengan menemukan hal-hal pokok dalam pembelajaran kesenian rebana 

melalui pendekatan scientific untuk meningkatkan apresiasi siswa yang menjadi 

objek penelitian yang kemudian memunculkan temuan-temuan penelitian. 

Setelah melakukan reduksi terhadap data yang dikumpulkan maka peneliti 

menyajikan data dalam bentuk deskripsi berdasarkan pada aspek yang diteliti dan 

disusun berturut-turut mengenai pembelajaran kesenian rebana melalui 

pendekatan scientific untuk meningkatkan apresiasi siswa. Pada tahap ini peneliti 

membuat rangkuman temuan penelitian secara sistematis, sehingga tema pokok 

pada pembelajaran kesenian rebana melalui pendekatan scientific untuk 

meningkatkan apresiasi siswa dapat diketahui dengan mudah. Dari kesimpulan 

penyajian data ini maka data tersebut akan dimaknai sesuai dengan tema 

penelitian.  

Pengambilan kesimpulan dilakukan secara bertahap, dimulai dari 

kesimpulan sementara, namun dengan bertambahnya data maka perlu dilakukan 

verifikasi data. Verifikasi data dalam penelitian ini yaitu mempelajari kembali 

data-data yang ada (yang direduksi maupun disajikan), setelah itu peneliti baru 

dapat mengambil keputusan akhir. Pada tahap ini peneliti melakukan pengujian 

atas kesimpulan yang telah diambil dengan membandingkan pada teori-teori yang 

sesuai serta pedoman pembelajaran kesenian rebana melalui pendekatan scientific 

untuk meningkatkan apresiasi siswa. 

 

H. Validasi Hasil Penelitian 

Validasi merupakan upaya peneliti untuk menguji derajat keterpercayaan 

atau derajat kebenaran penelitian. Beberapa bentuk validasi yang peneliti gunakan 
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dalam penelitian tindakan ini diantaranya: member check, triangulasi, expert 

opinion, transferbilitas, dan dependenbilitas. 

Member check yaitu memeriksa kembali keterangan-keterangan atau 

informasi data yang diperoleh selama observasi atau wawancara dari nara sumber 

siapapun juga (teman sejawat, siswa dan yang lainnya sesuai kebutuhan). Apakah 

keterangan, informasi atau penjelasan itu tetap sifatnya sehingga dapat dipastikan 

keajegannya dan data itu terperiksa kebenarannya (Wiriaatmadja, 2012: 168). 

Member check dilakukan setiap akhir wawancara atau membahas suatu topik 

dengan diskusi bersama teman sebaya untuk mendapat persepsi yang sama dari 

hasil wawancara dengan nara sumber. Hal ini dilakukan peneliti untuk 

menghindari kekurangan dan kekeliruan sesuai yang dimaksud nara sumber.  

Triangulasi data dilakukan dengan mengumpulkan data melalui beragam 

sumber agar hasil wawancara, observasi, kuesioner, perekaman dan dokumentasi 

dapat dianalisis seutuhnya. Kombinasi antara beberapa data tersebut akan 

memberikan pandangan yang berbeda mengenai pembelajaran kesenian rebana 

melalui pendekatan scientific untuk meningkatkan apresiasi siswa yang diteliti. 

Beranekaragam perbedaaan pandangan ini akan menambah kekayaan pengetahuan 

untuk memperoleh kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan.  

Expert opinion yaitu meminta nasehat kepada pakar (Wiriaatmadja, 2012: 

171). Dalam penelitian ini expert opinion berupa pengecekan terakhir terhadap 

kesahihan data yang terkumpul kepada pakar yang profesional, dalam kaitan 

dengan penelitian ini yaitu Dr. Uus Karwati, M.Sn, selaku pembimbing I dan Dr. 

Rita Milyartini, M. Si, selaku pembimbing II.  

Transferbilitas merupakan upaya peneliti untuk mengetahui sejauh mana 

hasil penelitian dapat diterapkan. Dalam penelitian pembelajaran kesenian rebana 

melalui pendekatan scientific untuk meningkatkan apresiasi siswa, peneliti 

mendeskripsikan secara rinci terkait penelitian ini dilaksanakan di lokasi 

penelitian baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Dependenbilitas merupakan 

upaya peneliti untuk memeriksa ketelitian penulisan, sehingga muncul keyakinan 
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serta kemantapan pada peneliti bahwa apa yang ditulis dalam tesis ini adalah 

benar adanya. 

 

 

 

 

 

 


